


Fixed

by Mollash



Category: Screenplays
Genre: Angst, Hurt-Comfort
Language: Indonesian
Status: In-Progress
Published: 2016-04-25 10:28:57
Updated: 2016-04-25 10:28:57
Packaged: 2016-04-25 23:17:21
Rating: M
Chapters: 1
Words: 947
Publisher: www.fanfiction.net
Summary: "Ikutlah denganku" . "Anda serius Tuan Oh Sehun?" . "Tentu saja" . "Kau mau membebaskan aku?" . "Ya, tapi aku membutuhkanmu" . "Membutuhkanku?" . "Jadilah patner sex-ku, maka aku akan membebaskanmu dari tempat ini." . HUNHAN/YAOI/BOYSLOVE/GAY/





	Fixed

**«LUHAN»**

"Sshhh...aaargg.. berhen.. berhenti sebentar.. tolong..." pintaku memelas pada pemuda yang kini sedang menindih tubuhku dengan posisi kakiku mengangkanginya. Bukan mengangkangi sebagai konotasi, aku benar-benar dalam posisi berbaring dengan kaki terbuka lebar dengan sesuatu-nya berada didalamku. Dia kali ini benar-benar kasar untuk hari ini. Tanpa sadar air mataku mengalir dan semakin lama semakin deras.

**Jlebb**

"Arrgggghkk…"

Itu dalam sekali.

Tidak. Ini sama sekali tidak nikmat, tapi sakit, sungguh. Dia tidak benar-benar melakukan pemanasan apapun sebelum menusukku. Rasanya seperti ada sebuah benda keras, keras sekali yang terasa panas masuk kedalamku.

Titik terdalamku.

"Aaaaaaarrg..." Aku meracau sejak tadi, meminta tolong-memohon agar dia lebih lembut padaku, tapi kurasa aku salah jika aku memohon padanya. Dia itu adalah orang paling keras yang aku kenal, dan sialnya dia jugalah yang menyelamatkanku dari duniaku yang sebelumnya sangat gela. Dulu, aku pergi dan datang ketempat dimana seseorang telah membookingku, melayani mereka, diberi uang, pulang, begitu seterusnya sampai aku lelah dan dia menolongku keluar dari dunia gelap itu.

Yang tak aku mengerti dia tak berniat benar-benar membebaskanku, dia bahkan mengurungku di apartemennya. Benar-benar tak membolehkanku melewati pintu besar cokelat itu. Aku pernah mencobanya dan berakhir dengan cara berjalanku yang hampir tiga hari menjadi aneh. Kalian mengerti?

Dan sakit.

Hampir setiap hari aku dijejali olehnya. Hanya saat dia disibukkan pekerjaan kantor yang menuntutnya lembur sampai menginap di kantor saja yang membuatku merasa sedikit bisa bernafas lega tanpa apapun didalamku. Itu sedikit membuatku senang untuk sementara, tapi aku tak boleh terlalu lama senang dengan dia yang selalu bekerja.. karena jika dia telah selesai dengan semua urusan kantornya, lubangku akan dirobeknya lagi. Entah dengan cara dan posisi bagaimana lagi.

**«AUTHOR»**

"Hiks.." air mata pemuda bertubuh putih pucat dan mungil itu meneteskan air matanya lagi.

Setelah selesai dengan urusan memasuki dan dimasuki, selalu saja Luhan, pemuda mungil itu menangisi keadaannya yang akan sama saja dihari-hari selanjutnya.

Tak akan berubah. Itu yang diyakini Luhan, dia sudah tak berniat kabur atau bahkan memikirkannya, karena dia sudah cukup mengenal dengan siapa dia berurusan.

"Menangis lagi, hm?" Tanya pemuda lain yang lebih tinggi pada Luhan yang masih saja melengkungkan tubuhnya dibalik selimut dengan bahu bergetar menahan isaknya yang dia tahan mati-matian sejak tadi.

Luhan takut pemuda yang tadi bersuara akan marah dengan tangisannya, Luhan hanya menggelengkan kepalanya cepat, tak mau memancing kemarahan sang dominan.

"Kau tak suka dengan yang tadi?" Tanyanya mulai melunak. Karena memang permainannya tadi agak kasar mengingat nafsunya yang sudah di ujung tanduk.

**Grep.**

Pemuda yang lebih tinggi tadi memeluk Luhan dari belakang dan mencium puncak kepala Luhan dengan sayang.

"Hks.. hkss.." isak tangis Luhan makin terdengar jelas ditelinganya. Bahu bergetarnya adalah yang memperjelas isakan Luhan.

"Ssh..Seh..hunn.." panggil Luhan dengan sangat pelan, seperti bisikan.

Pemuda yang dipanggil Sehun tadi makin mengeratkan pelukannya. "Shh... tenanglah. Aku minta maaf"

Luhan tak habis fikir, Sehun sebenarnya sangat baik padanya, selalu memenuhi kebutuhan Luhan setiap hari. Tak pernah satu haripun Luhan merasakan kekurangan, apapun. Tapi ada kalanya Sehun bersikap kasar seperti tadi entah karena apa, tak jarang juga Sehun akan marah-marah tidak jelas bahkan jika Luhan berniat keluar dari apartemen ini, Sehun tak akan segan mencambuknya dengan ikat pinggang.

Tapi yang sudah jelas dan pasti, Sehun akan selalu datang pada Luhan saat dia ingin melakukan _sesuatu_.

Tapi, kenapa harus dengan mengurungnya seperti ini?

"Sehunn.." panggil Luhan.

"Hmm..." Sehun yang sebenarnya akan terlelap karena memeluk tubuh ramping Luhan yang sangat nyaman, hanya berdehem menjawabnya.

"Kapan aku bisa _bebas_?" Luhan kalut dengan pemikirannya.

Sehun yang sangat baik dan kasar disaat yang hampir bersamaan membuatnya semakin lama semakin kacau. Dia merasa seperti dipermainkan. Tapi apa yang Luhan harapkan, dia dulu bahkan adalah _mainan_ bagi setiap pelanggannnya.

"Kita sudah pernah membahasnya." jawab Sehun datar.

Luhan kembali bungkam. Memilih memejamkan mata dengan semua air mata yang akan tumpah dari sana.

Mungkin Luhan merasakan jika semua -kehidupannya akan terus seperti ini, sampai selamanya. Selamanya yang sangat lama. Luhan bahkan hampir tak pernah memikirkan berapa lama _selamanya_ yang sedang dia bicarakan. Itu hanya akan membuatnya semakin hancur.

Perkataan terakhir yang keluar dari bibir mungil dengan sedikit bengkak itu adalah pertanyaan Luhan yang terakhir untuk hari ini pada Sehun. Setiap hari Luhan selalu menanyakannya dan berujung dengan bekas cambukan di hampir seluruh tubuhnya.

Setelah aktifitas mereka, Luhan sudah sangat lelah, memikirkan apa dan bagaimana dia bisa bebas itu sama saja membakar sebuah bara, bukannya melenyapkan sang bara tetapi justru membuatnya menjadi kobaran api.

Dia mungkin ditakdirkan seperti ini, sama saja seperti dulu, hanya perbedaannya dulu dia selalu mendatangi pelanggannya yang jumlahnya hampir Luhan tak bisa mengingatnya dalam satu hari tapi sekarang Sehun, hanya Sehun lah yang akan mendatanginya dan _memasukinya._

Mengharapkan kebebasan adalah bukan takdirnya.

Dia memang dilahirkan seperti ini, melayani dan _dimasuki._

Berharap pada celah apapun juga tak akan merubah semuanya.

Beginilah Luhan ditakdirkan.

Bersama Sehun tanpa adanya ikatan yang seharusnya mengikat mereka berdua.

Luhan bahkan tak bisa merasakan cinta sejak masuk kedalam dunia hitamnya tepat saat dia berumur tujuh belas tahun. Hingga saat ini, bersama Sehun, dia hanya merasa seperti orang yang sedang menjual tubuhnya untuk segala kebutuhannya.

Seperti dulu.

Semuanya tak berubah.

Sama saja seperti dulu.

Bukan kebebasan yang benar-benar kebebasan yang dulu dia sempat harapkan pada Sehun saat berniat membawanya pergi.

_"Apa kau mau ikut denganku?"_

_"Ikut? Apa maksud Anda, Tuan __Oh Sehun__?"_

_"Bukankah kau mengatakan ingin keluar dari tempat ini?"_

_"..."_

_"Ikutlah denganku"_

_"Anda serius Tuan __Oh Sehun__?"_

_"Tentu saja"_

_"Kau mau membebaskan aku?"_

_"Ya, tapi aku membutuhkanmu"_

_"Membutuhkanku?"_

_"Jadilah patner sex-ku, maka aku akan membebaskanmu dari tempat ini."_
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Hanya kebebasan kecil.

Nyatanya Luhan masih merasa seperti dulu.

Akan terus seperti ini, seperti dulu.

Tak akan berubah.

**-End**

**Tidak harus mengikatnya kencang, hanya saja.. sebuah kata-kata cinta cukup untuk membuatnya merasa terikat padamu.**


End file.
